BAB V
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN SEKOLAH DASAR
EKSPERIMENTAL DI YOGYAKARTA

5.1 Konsep Perencanaan dan Perancangan

Sekolah Dasar Eksperimental di Yogyakarta menggunakan karakter
psikologis anak-anak sebagai pendekatan konsep perencanaan  dan
perancangan. Karakter anak yang ditinjau dari perbedaannya di setiap jenjang
usia akan disesuaikan dengan jenjang usia pelaku, dimana kemudian dianalisis
unfuk mendapatkan kata-kata kunci yang dapat mewakili karakter psikologis
anak.

Karakter psikologis anak yang paling menonjol adalah karakter fantasi
anak. Secara teori perkembangan kreatifitas anak sangat dipengaruhi pada
perkembangan fantasinya.

Karakter inilah yang coba digali melalui metode belajar di SD
Eksperimental, menggali minat unfuk mengembangkan bakatnya dan
memanfaatkan daya fantasi anak untuk menyesuaikan pelajaran dengan pola
pikir anak. Maka karakter perkembangan psikologis anak yang akan
ditfransformasikan ke dalam wujud elemen arsitektural adalah karakter fantasi
dan karakter minat anak.

Pendekatan karakter psikologis anak-anak akan diterapkan dalam
mewujudkan sarana eksplorasi dan stimulasi belajar di dalam lingkungan sekolah.
Keseluruhan karakter anak-anak yang memiliki karakter yang sama akan
dikelompokkan dan dikembangkan menjadi kelompok-kelompok sarana
eksplorasi dan stimulasi belajar sesuai dengan kelompok kegiatan yang akan
dikembangkan.

Dengan berfantasi dan berimajinasi anak-anak menciptakan dunianya
sendiri yang kadang fidak rasional sehingga memacu kreatifitasnya, maka
karakter psikologis anak yang akan digunakan untuk mencari kata kunci yang
akan ditransformasikan ke dalam elemen arsitektural adalah karakter fantasi dan

minat anak.
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Anak pada usia 6-12 tahun disebut oleh para ahli berada pada periode

usia sekolah dasar atau juga disebut dengan periode intelektual. Karakteristik

psikologis umum anak usia 6-12 tahun dapat dilihat pada tabel berikut ini :

K arakteristik anak Pada Fcriodc sekolah dasar/

Periode intelektual (6-12 tahun) secara umum

Perkcmbangan Fisik, Perkembangan intelektual, Pcricembangan

Pengamatan, Perkembangan morall Perkembangan emosi, Perkembangan

hubungan sosia]/relasi, Periccmbangan minat, Perkembangan

Triodc intclc‘d:ual/
Masa awal sekolah dasar
(6-9 tahun)
Fcr‘ccmbangan fantasi

@ ]:ase Pengamatanj hal-hal yang

hi]ang dan ticlakje]as dari
pengamatan clitanggapi dan
dilengkapi melalui fantasinya.

| @ Walaupun samar, namun anak

[ mulai mengamati bentuk benda

l dan beberapa orang secara lebih
teliti

(@ Meﬂyukai cerita-cerita Peﬂuh

fantasi dan cerita c!ongenggang

Penuh keajaiban

keingintahuan dan Pcrkcmbangan fantasi

Periode intcle‘ctua_l/
Masa akhir sekolah dasar
(10-12 tahun)
Fcr‘(cmbangan fantasi

@ Anak mulai memahami benda dan
Peristiwa, sehiﬂgga tumbuh

wawasan, fantasi anak mulai
berkurang dan lebih berpikir
rasional.

@ Anak mulai mengamati relasi
l’)ubungan antar benda dan
peristiwva dan kemudian
menganalisa hasil pengamatannya

@ Menghen&aki peristiwa il yang
benar-benar terjadij mengukai

cerita-cerita lawanan

IMAJINATIF
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IMAJINATIF

mcrePrcscntasii(an karakteristik
anak Pacla Pcriode intelektual
/masa awal sekolah dasar}jang
masih meﬂgembangkan daga
Fantasinga/daga khagalnga, dalam
tahap ini, Fan’casinga masih berupa
sesuatu yang abstraic, fantasi
anak masih belum terlalu dapat

dikreasikan ke dalam wujud nyata.

_Fcrl(cmbangar-'x Minat
Masa awal sekolah dasar

(6-9 tahun)
@ Tcrcurah Pada segala sesuatu

yang clmamxs, bergerak‘

@ 5egala sesuatu yang aktif akan
menarik minat dan Per}‘xa’cian anak

(@ Tertuju Pacla macam-macam
aktivitas, semakin bangak
beraktivitas semakin berguna
Pula aktivitas tersebut bagai
proses Perkembangan

kepribadiannga.

INSFIRASI mcreprcscntasikan

karakteristik anak Pacla masa
Pcriocle in’ceiek’cual/masa akhir
sekolah dasar, dimana anak mulai
berpikir sccara rasional dan
menggunakan daya khayalnya
sebagai inspirasi untuk mulai

menciPtaican sesuatu yang ngata.

Fcrkcmbangan Mi;;t
Masa awal sc‘colah dasar

(10-—! 2 tahun)

@ SCiriﬂg clengan Perkembangan
inte]ektua]nya,aﬂak mulai menaruh

minat Pac}a kchic}upan Praktis

schari-hari yang konkret.

(@ Mu]ai menunjui(kan minat Pacla
Pelajaran tertentu.

@ Mulai muncul daga tarik besar
untuk memecahkan teka-teka

lﬂitungan dan ~angi<a

DINAMIS

KREATIF

DINAMIS mengacu Pada aclanya
Pergerai(an ar\ak Har\g }DC}DBS,

KREAT”: mcrcprcscntasikan

karakteristik anak Pada masa akhir
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dinamis Pacla suasana belajar sekolal—]dasargangmulai

acla]ah aclanya Pcrgerakan ar\ak mcnggunakan]ogikangasccara

dari satu Fungsi ke Fungsi yang lain | rasional untuk mulai berkreasi dan

untuk melakukan proses Pencarian menciPtakan sesuatu yang riil serta

dan Pembe]ajaran‘ berusaha mengana]isis dan

memecahkan Persoalan 3ang acla dl

sekitarnya.
N N W . W 5

Tabel 5.1.
Tabel karakter psikologi anak

Setelah melihat karakteristik psikologis anak-anak pada tabel, maka

didapat kata kunci sebagai berikut :

IMAJINATIF - DINAMIS

IMAJINATIF merepresentasikan karakteristik anak pada periode intelektual
/masa awal sekolah dasar yang masih mengembangkan daya
fantasinya/daya khayalnya, dalam tahap ini, fantasinya masih berupa
sesuatu yang abstrak, fantasi anak masih belum terlalu dapat dikreasikan
ke dalam wujud nyata.

Kata kunci imajinatif tidak akan berdiri sendiri. Kata kunci tersebut harus
memiliki dukungan kata kunci lain yang menggambarkan pergerakan
agar tidak statis. Maka kata kunci dinamis akan melengkapi imajinatif
sehingga ada pergerakan yang mendukung.

DINAMIS mengacu pada adanya pergerakan anak yang bebas, dinamis
pada suasana belajar adalah adanya pergerakan anak dari satu fungsi

ke fungsi yang lain untuk melakukan proses pencarian dan pembelajaran.

INSPIRASI - KREATIF

INSPIRASI merepresentasikan karakteristik anak pada masa periode
intelektual/masa akhir sekolah dasar, dimana anak mulai berpikir secara
rasional dan menggunakan daya khayalnya sebagai inspirasi untuk mulai
menciptakan sesuatu yang nyata.

Kata kunci inspirasi tidak akan berdiri sendiri. Kata kunci tersebut harus

memiliki dukungan kata kunci lain yang menggambarkan pola oksi\’reoksi.
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Pola pikir anak anak yang mulai rasional membutuhkan media ekspresi
untuk bereksplorasi dan bereksperimen. Kata kunci kreatif akan
melengkapi inspirasi sebagai pola aksi reaksi.

KREATIF merepresentasikan karakteristik anak pada masa akhir sekolah
dasar yang mulai menggunakan logikanya secara rasional untuk mulai
berkreasi dan menciptakan sesuatu yang riil serta berusaha menganalisis

dan memecahkan persoalan yang ada di sekitarnya.

Sarana Eksplorasi dan Stimulasi Belajar

Pendekatan karakter psikologis anak juga dipergunakan dalam
menciptakan suasana sekolah yang mampu menjadi sarana eksplorasi
dan stimulasi belajar. Seperti yang sudah dijabarkan pada bab finjauan
teori mengenai karakter psikologis anak, perkembangan anak terdiri dari
perkembangan  fisik, perkembangan intelektual, perkembangan
pengamatan, perkembangan moral, perkembangan emosi,
perkembangan  hubungan  sosial/relasi,  perkembangan  minat,
perkembangan keingintahuan dan perkembangan fantasi.

Karakter anak diperlukan untuk mengembangkan konsep sekolah
yang memiliki sarana untuk bereksplorasi dan menstimulasi belajar, dan
karakter-karakter tersebut dikelompokkan mejadi 3 jenis kelompok jenis
eksplorasi dan stimulasi belajar, yaitu :

Perkembangan moral, emosi dan relasi dikategorikan dalam
kelompok eksplorasi dan stimulasi belajar unfuk bersosialisasi.

Perkembangan intelektual, pengamatan, minat, keingintahuan
dan fantasi dikategorikan dalam kelompok eksplorasi dan stimulasi belajar
untuk seni dan pengetahuan.

Perkembangan fisik dikategorikan dalam kelompok eksplorasi dan

stimulasi belajar untuk olah fisik.

Eksplorasi & stimulasi belajar

Eksplorasi & stimulasi belajar
X SENI DAN PENGETAHUA

SOSIALISASL

Eksplorasi & stimulasi belajar
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Gambar 5.1.
Pengelompokkan sarana eksplorasi dan
stimulasi belajar

5.1.1. Perwujudan Elemen Arsitektur Melalui Pendekatan Karakter Psikologi Anak

Transformasi Konsep Imajinatif-Dinamis

Pada kelompok ini, unsur imajiner dibatasi hanya sebagai stimulan dan
media untuk berimajinasi, oleh karena unsur imajinatif diterapkan sebagai
unsur dekoratif dan pembayang.

Ruang-ruang dibuat terbuka, orientasi belajar tidak hanya dibatasi ruang
namun juga ke luar ruang sebagai sarana observasi bila dibutuhkan.
Transformasi :

Bentuk menggunakan geometris dasar yang saling dipadu
sebagai media pengenalan bentuk-bentuk dasar dengan
aksentuasi dinamis berupa garis lengkung.

Warna dominan warna hangat (oranye, kuning) dengan aksen
warna kalem (pufih, krem) untuk menstimulasi semangat belajar
namun tidak rivh.

Skala sedang cenderung akrab, fidak menyesakkan.

Perabot pengisi ruang dalam dengan bentuk geometris dasar

yang dapat dimainkan sebagai puzzle sederhana.

ﬂ ?;QQ«

E Material yang digunakanCdewihah kaca yang memiliki kesan

Perabot dalam ruang
keterbukaan, luas tak terbatasi yang mewakili daya kreasi yang

luas dan tidak terbatas sehingga menstimulasi rasa ingin tahu

N\

Dinding dengan warna
dominan kalem

qtenal kaca domman \Perbedqan tekstur hqlus kasar pada

\ pada bukaan dinding ~/ ~
Penggunaan skala akrab pada ruangan
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Gambar 5.2.
Aplikasi imajinatif-dinamis pada ruang
Sumber : analisis

Pemakaian tekstur kasar dan halus yang berselang seling dapat
memberi kesan yang kreatif dari permainan tekstur yang fidak
sama, sekaligus sebagai media belajar pengenalan jenis
permukaan benda, kasar-halus.

Organisasi ruang yang aktif dan dinamis memungkinkan adanya
pergerakan anak ke berbagai arah, fidak hanya satu arah sagja.
Maka tata ruang radial/cluster yang tersebar dapat memberi

kesan yang akfif dan dinamis.

Transformasi Konsep INSPIRASI-KREATIF

Suasana ruang-ruangnya lebih tertutup karena orientasi belajar
cenderung terkonsentrasi ke dalam. Peralatan kelas/sekolah bersifat
multifungsi : sebagai alat belajar sekaligus alat bermain dan juga sebagai
alat penghias kelas. Agar suasana kelas membuat anak amat kerasan.
Penataan dan cara-cara penyusunan kelas tersebut dimaksud selaku
pendekatan demi proses belajar mengajar tanpa rasa takut dari pihak
murid. Selain itu kelas disusun/ditata untuk memberi kesempatan dan
fasilitas kepada siswa untuk belajar lebih secara individual.

Transformaisi inspirasi-kreatif ke dalam elemen arsitektural :

Bentuk menggunakan geometris dasar yang ditransformasikan
secara additif maupun substraktif dengan aksentuasi yang tidak
statis berupa garis-garis lurus tidak beraturan.

Karena orientasi belajar cenderung ke dalam, maka diperlukan
skala yang yang mengisnpirasi, maka skala yang digunakan
adalah skala sedang, cenderung megah.

Organisasi ruang dan bentuk yang memberi kesan kreatif dapat

diwujudkan dengan pola cluster. Pola cluster memberi kesan
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akrab, hangat dan melebur menjadi satu. Sama halnya dengan
daya kreatif yang berbeda-beda dari tiap anak namun memiliki
keterkaitan dan saling melengkapi.

Warna yang akan digunakan adalah warna kalem sebagai warna
dominan memberi kesan kepolosan, bersih, bersahaja, luas dan
membantu konsentrasi, dengan aksen warna hangat, yaitu merah
muda yang memberi kesan keingintahuan, energik, kaya dengan
gagasan dan optimis, warna hijau pastel juga sebagai aksen
memberi kesan kuat, membangkitkan semangat dan membuat
kegiatan bekerja menjadi lebih giat, warna kuning muda memberi
kesan cerah, semangat, kecerdikan dan kaya dengan ide.

Pemakaian tekstur kasar dan halus yang berselang seling dapat

memberi kesan yang kreatif dari permainan tekstur yang tfidak

sama.

Dinding dengan warna
\\dominan kalem dan aksen

warna tenang
Pola bentuk berupa
geometris dasar yang
bertransformasi

Perbedaan tekstur halus Kasar yang lebih

Penggunaan skala sedang variatif pada dinding, berupa material
cenderung megah pada beraneka ragam
ruangan
Gambar 5.3.

Aplikasi inspirasi-kreatif pada ruang
Sumber : analisis

Material yang digunakan merupakan bahan yang dekoratif
(menghindari  kesan membosankan), hangat, alami, dan
menimbulkan kedekatan, misalnya kaca berwarna, keramik, kayu,

batu alam yang diekspos.
Perabot yang digunakan adalah perabot yang sekaligus bisa

dijadikan sarana eksplorasi mandiri, berupa perabot yang dapat

dimodifikasi seperti puzzle.
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Gambar 5.4.

Perabot dalam ruang
Sumber : www.playdoh.com

»~

Sarana Eksplorasi dan Stimulasi Belajar Melalui Pendekatan Karakter

Psikologi Anak

Pendekatan karakter psikologis anak juga dipergunakan dalam
menciptakan suasana sekolah yang mampu menjadi sarana eksplorasi
dan stimulasi belajar. Seperti yang sudah dijabarkan pada bab tinjauan
teori mengenai karakter psikologis anak, perkembangan anak terdiri dari
perkembangan  fisik, perkembangan infelekfual, perkembangan
pengamatan, perkembangan moral, perkembangan emosi,
perkembangan hubungan  sosial/relasi, perkembangan minat,
perkembangan keingintahuan dan perkembangan fantasi.

Karakter anak diperlukan untuk mengembangkan konsep sekolah
yang memiliki sarana untuk bereksplorasi dan menstimulasi belajar, dan
karakter-karakter tersebut dikelompokkan mejadi 3 jenis kelompok jenis
eksplorasi dan stimulasi belajar, yaitu :

Perkembangan moral, emosi dan relasi dikategorikan dalam
kelompok eksplorasi dan stimulasi belajar untuk bersosialisasi.

Perkembangan intelektual, pengamatan, minat, keingintahuan
dan fantasi dikategorikan dalam kelompok eksplorasi dan stimulasi belajar
untuk seni dan pengetahuan.

Perkembangan fisik dikategorikan dalam kelompok eksplorasi dan

stimulasi belajar untuk olah fisik.

‘El@plomsi & stimulasi belajar
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Gambar 5.5.
Pengelompokkan sarana eksplorasi dan
stimulasi belajar

Pcrkembangan fisik, Pcrkembangan intelektual, Perkembangan
pengamatan, Perkembangan moral, Perkembangan emosi, Perkcmbangan

hubungan sosial/re]asi, Perl(embangan minat, Perl(embangan

keingintahuan dan Perkembangan fantasi

@ Fcrkcmbangan moral | @ Fcrkcmbangan @ Fcrkcmbangan fisik
@ Ferkembangan emosi intelektual
@ Fcrkembangan @ Ferkembangan

hubungan Pcngamatan

sosial/relasi @ Fcrkcmbangan

keingintahuan l
l @ Fcrkcmbangan fantasi
Media Pembe]e?jaran Media Pembe]e?jaran Media Pembe]e?jaran
Relasi Sosial Senidan Fengetahuan olah fisik
W
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Tabel 5.2.
Pngelompokkan karakter

Kelompok Pembelajaran Relasi Sosial

Sebagai sarana eksplorasi dan stimulasi
belajar bersosialisasi, aplikasinya berupa pola
sirkulasi dan  hubungan antar ruang yang
memungkinkan terjadinya interaksi sosial tidak
hanya antar murid, namun juga anfar guru dan

murid di luar jam pelajaran, sehingga siswa

dapat belajar bagaimana untuk bersosialisasi

dengan orang yang sebaya, lebih muda dan

Gambar 5.6.
yang lebih tua. Sarana stimulasi

Area duduk pada area-area yang sifatnya komunal dibuat parallel serta
saling berhadapan agar terjadi inferaksi sosial dari para pelaku yang

mempergunakannya, sehingga

siswa antar kelas dapat saling

berinteraksi di luar jom pelajaran.

Hal tersebut akan menstimulasi

siswa untuk dapat belajar Penataan area duduk di ruang

- e e luar yang menstimulasi
bersosialisasi. 111 terjadinya interaksi sosial antar

pelaku

Gambar 5.7
Sarana stimulasi

Kelompok Pembelajaran Seni dan Pengetahuan

Khusus untuk eksplorasi dan stimulasi belajar seni dan pengetahuan,
aplikasinya akan disesuaikan dengan kurikulum pelajaran yang berlaku, sehingga

elemen arsitektural yang dirancang dapat juga sekaligus menjadi media belajar.

Area lobby sebagai area fransisi dari fasilitas administrasi menuju fasilitas
akademis dan area penyambutan pelaku yang baru pertama kali mengunjungi

Sekolah Dasar Eksperimental, diaplikasikan unsur alam berupa tanah, tumbuhan

Elvania Alice D3 Rosa (06.01.12486)




berupa pohon dan air sebagai representasi metode belajar di sekolah ini yang
melibatkan alam sebagai media belagjar. Aplikasi berupa taman dalam lobby

maupun area-area fransisi lainnya.

Administrasi

Entrance | 5bby/foyer sebagai area penyambutan,
mengandung elemen alam : tanah, tumbuhan
dan air, representasi aiam sebagai bagian
Gambar 5.8. dari proses belajar
Sarana eksplorasi

Menyediakan area mural pada pagar/tembok pembatas sejajar dengan
enfrance menuju bangunan dan menghadap ke arah jalan utama. Area
tersebut berfungsi selain sebagai media apresiasi seni bagi para siswa juga

sebagai pembentuk point of interest bagi viewers dari arah luar.

Area mural pada
pagar sebagai
media apresiasi
‘) seni dan sekaligus
53 , sebagai pembentuk
. point of interest
viewers darj luar

Gambar 5.9.
Sarana eksplorasi

Elvania Alice D3 Rosa (06.01.12486)



Aplikasi pada fasade ruang kelas, bentuk-bentuk geometris merupakan media
pengenalan bentuk-bentuk dasar serta media belajar matematika, misalnya

untuk menghitung luas atau keliling suatu bidang.

Dinding Bentuk bukaan

Bentuk bukaan paca area ruang Kelas I-3 berupa bentuk-bentuk
geometris murni yung digabungkan lanpa menghilangkan bentuk:
pola pikir anak yarg belum rasienal

et

Bentuk bukaan paca area ruang Kelas 4 - 6 berupa bentuk-bentuk
geometris mumi yang mengalama transformasi adcitif dan subtraktif
dengan pola teratur <
pola pikir anak yang mulai rasional

Gambar 5.10
Sarana eksplorasi

Pola perkerasan pada sirkulasi menggunakan elemen matematis. Misalnya
bilangan ganijil, bilangan genap dan bilangan prima. Pola perkerasan tersebut

dapat dipergunakan sebagai media belajar matematika.

Pola perkei;asm pada sirkulasi

menggunakan pola matematis,
contoh gambar merupakan pola
perkerasan dengan bilangan ganjil,
Gambar 5.11 ) 1D3>5>dst | ) o
Sarana eksplorasi ' 1 A\ W/
o S v
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Aplikasi bentuk-bentuk simbolisme bagian dari tata surya pada elemen
pelingkup arsitektural, misalnya pola pergerakan benda langit seperti pergerakan
bulan yang diaplikasikan pada fasade salah satu bangunan.

Atau dapat juga diaplikasikan peta konstelasi rasi bintang pada
pelingkup ruang bangunan yang dipergunakan selain sebgai sumber cahaya
sekunder juga sebagai media pembelajaran mengenai sistem tata surya berupa

rasi bintang.

Gambar 5.12.
Sarana eksplorasi

Unsur alam akan diaplikasikan pada laboratorium sains, karena ilmu
pengetahuan dan alam memiliki relasi erat. Simbolisasi alam berupa bentfuk
abstraksi pepohonan pada salah satu sisi fasade bangunan sekaligus menjadi
bukaan pada dinding pelingkup, batang pohon digunakan sebagai bukaan dan

pencahayaan alami sekunder dan dedaunan sebagai bukaan alami primer.

- representasi aam
== - 4 Tl Aplikasi pada salah
— 27 sd A2 EXTS
V= = - ruang laboratorium
Lo .

/0 / Ve /@ / Ak
BV A L i &= '

atang pohon, sebagai

bukaan sekunder

L 4
Daun, sebagai bukaan

primer

Gambar 5.13
Sarana eksplorasi
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Kelompok Pembelajaran Olah Fisik

Gambar 5.14
Sarana eksplorasi

Pola sirkulasi pada ruang dalam
berupa eksosistem sungai  sebagai

media belajar. Aplikasinya berupa

warna alur sirkulasi - berwarna
sebagai air dan gambar-gambar

dua dimensi tampak dari atas.

Bangunan dibuat melayang untuk
menimbulkan kesan imajinatif anti
o :

Gambar 5.16
Sarana eksplorasi
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Media eksplorasi fisik berupa permainan
sebagai latihan fisik asah keseimbangan dan
sensorik  arah  berupa  sirkulasi - sempit,
aplikasinya berupa area yang ditinggikan
sebagai fepian pembatas pada area

sirkulasi.

biru

ikan

Gambar 5.15
Sarana eksplorasi

Bangunan tidak menyentuh langsung ke
tanah, melainkan dibuat seolah
melayang melalui  permainan  elevasi
bangunan, sehingga memberikan kesan
imaijinatif anti gravitasi.

Bangunan yang memiliki elevasi menuntut
adanya fransportasi  horizontal berupa
fangga yang dapat dijadikan media

eksplorasi fisik.
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Pola tatanan perabot, misalnya di perpustakaan, dibuat secara cluster namun
tetap memiliki sumbu sehingga membentuk sebuah sirkulasi dengan efek labirin

dan menarik untuk dieksplorasi. Sumbu sekaligus pusat labirin adalah bola dunia

(globe).
—
‘ V(N W
( Dinding Mi 3 '_; VNS
o m™ W N\
1 = Aksentuasi pada dinding ! \ f; ;. Q‘ ;J L] n
jﬂmjj Z berupa garis engkng =¥ Y «™ -
: A\ untuk menimbulkan
S garrier { Bukaan bergpa jendela Kesan dinamis : <

pendamay , Tnoga.patial sekaligus sebagai area

ambaca torsombimo:
MeMPaca tersemounyi

Gambar 5.17
Sarana eksplorasi

Anak-anak menyukai tempat tersembunyi, karena mereka dapat
menggunakannya unfuk menyendiri, berimajinasi dan mengarang cerita
mengenai petualangan mereka sendiri.

Maka pada area perpustakaan akan diaplikasikan berupa ruang baca
yang ada pada dinding berupa rongga-rongga yang sekaligus digunakan
sebagai bukaan yang dapat dimasuki 1-2 orang anak kecil. Rongga-rongga
tersebut bertingkat sehingga beberapa harus dipanjat, sehingga anak-anak
tersebut juga dapat melatih fisik mereka pada saat bersamaan. Suasana

membaca di perpustakaan pun menjadi berbeda dan sangat menyenangkan.

5.5. Konsep Tatanan Ruang Luar

Ruang luar adalah sarana pendukung dan penghubung antara
fungsi satu dengan fungsi lainnya. Penataan ruang luar sangat
berpengaruh terhnadap aktivitas dan kebutuhan pelaku SD Eksperimental.

Organisasi Ruang

Penyusunan ruang-ruang dapat menjelaskan tingkat kepentingan relatif
dan fungsi serta peran simbolis ruang-ruang fersebut di dalam suatu
organisasi bangunan. Komposisi mengenai jenis organisasi yang harus

digunakan dalam situasi khusus akan bergantung pada:

Elvania Alice D3 Rosa (06.01.12486)
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No

Kebutuhan atas program bangunan, seperti pendekatan fungsional,
persyaratan ukuran, klasifikasi hirarki ruang-ruang dan syarat-syarat
pencapaian, pencahayaan atau pemandangan.

Kondisi-kondisi  eksterior dari tapak yang mungkin akan membatasi
bentuk atau pertumbuhan organisasi atau yang mungkin
merangsang organisasi tersebut untuk mendapatkan gambaran-
gambaran fertentu tentang fapaknya dan ferpisah dari bentuk-
bentuk lainnya.

Tatanan ruang bangunan Sekolah Dasar Eksperimental di Yogyakarta

terdiri dari kelompok kegiatan akademis, administrasi, penunjang

akademis dan servis. Masing-masing kelompok kegiatan mempunyai
pendekatan fungsional dan syarat pencapaian. Pendekatan fungsional
yaitu tata letak sesuai untuk fungsi kegiatan masing-masing bangunan
yang mempunyai fingkat privasi  berbeda-beda. Untuk  syarat
pencapaian, bangunan kegiatan akademis tidak dapat diakses melalui

ruang lainnya, kecuali melalui bangunan kegiatan penunjang akademis.

Analisis Komposisi Tata letak ruang melalui organisasi ruang adalah

sebagai berikut.

Beﬂtuk Karakter Kcsesuaian dcngan Karakter kelompok
Orgar\isasi Orgar\isasi Ruang kegiatan
Ruang
Organisasi Biasanga organisasi ini diterapkan
30 TerPusat terhac]ap ruang akademis dan

Penun_jangnga di dalam komP]eks

Sebuah ruang

bangunan, sesuai untuk mcnggunakan
dominan terpusat

model ini karena karaktemga yang yang
dengan

| L merjac]i Pusat kegiatan
pengelompokan

scjum]ah ruang

sel(uncler.

Elvania Alice Da Rosa (06.01.12486) -_- V|17
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2. Organisasi | inier - Sgarat Pcncapaian yang })ertahap

099000000 i administrasi~a‘<ademi5~Penunjang
5uatu urutan dalam

akademis-servis sesuai untuk

satu garis dari ruang-
mcnggunakan Po[a ini.
ruagn yang berulang.
3. Organisasi Radial Pola ini sesuai c{iterapi(an untuk karakter

/I\ Sebush ru l«igaitan dinamis yang bcrgcrak. Pola ini
ebuah ruiang

akan diterapkan Pacla kelompok kegiatan

pusat mcrjac{i acuan
| akademis dan Pcmmjangnga
| dan organisasi-
organisasi ruang

linier bcrkcmbang

menurut arahjarijarlﬂ

4. I Organisasi Cluster K arakter Pola ini sesuai untuk c{itcrapkan
P
®e Pac{a ruang-ruang kelas yang dibuat
.. ® Kelompok ruang
| | bord 5 secara multi massa Dengan massa kecil
erdasarkan
| ' yang disebarkan di hamParan luas daPat
| | kedekatan hubungan

mcnciptakan efek sirkulasi yang beriku

atau bersama-sama
memanfaatkan satu
ciri atau hubungan

visual.

Tabel 5.3.
Organisasi Ruang

Secara makro, pola penataan ruang SD Eksperimental di Yogyakarta

menggunakan organisasi linier untfuk menyesuaikan pola kegiatan dg\:m tuptutan
N
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suasana ruang. Sedangkan secara mikro masing-masing kelompok ruang

menggunakan pola tersendiri sesuai dengan karakter kegiatannya
Sirkulasi Ruang Luar

Alur gerak kita dapat dibayangkan sebagai benang yang
menghubungkan ruang-ruang pada suatu bangunan atau suatu rangkaian
ruang-ruang interior maupun eksterior bersama-sama. Karena kita bergerak
dalam Waktu, melalui suatu Tahapan, di dalom Ruang, maka kita merasakan
suatu ruang dalam hubungan akan dimana kita berada dan dimana kita

menetapkan tempat tujuan. (DK Ching, Ruang, Bentuk dan Susunannya).

Dasar pertimbangan pemilihan bentuk ruang sirkulasi adalah:

Bentuk Ruang Sirkulasi K esesuaian dcngan karakter kegiatan

Tcrbuka Pada kedua sisinga Kuang ini membebaskan Pergerakan dan

tidak mer\ckan, memberikan perasaan !cga

clar\ bebas.

Sesuai untuk diterapakan Pacla sirkulasi

menuju fasilitas-fasilitas akademis
Y

Terbuka Pacla salah satu Kuang ini memberikan kontinuitas visual dan
sisinga kontinuitas ruang dengan ruang-ruang yang
clihubungkarmga

Sesuai untuk diterapkan Pacla sirkulasi

menuju area kcgia’can administrasi

Tcrtutup Ruang ini merangsang gcrak maju, faktor

eksternal  tidak mengganggu konsentrasi

Elvania Alice Da Rosa (06.01.12486) -_- V|19
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Pengguna.

Sesuai untuk ditcrapkan Pacla sirkulasi

menuju ruang servis

(Cara Pencapaian
P

Fencapaianlangsungdan Fencapaian langsung membuat Pengguna

—~

]angsung menuju bangunan tanPa

Penga]aman sPasiaIJ namun tujuan bangunan

merjadijelas.

Fencapaian berliku memberikan Pengalaman

RAMBLING AP eksp]orathc dimana suasana Petualangan akan

tercipta

Tabel 5.4
Sirkulasi Ruang Luar

Elemen Lansekap

a. Penataan vegetasi
Digunakan sebagai ciri dari pemandangan
Vegetasi dibentuk menyerupai binatang atau bentuk geometri, hal
ini untuk membantu anak belajar mengenali bentuk.
Untuk mempertegas daerah kegiatan eksterior
Dapat diletakkan disekeliling open space sehingga saat berada di

luar ruangan pengawasan dapat terus dilakusanakan.

Elvania Alice D3 Rosa (06.01.12486)




Menghalangi pemandangan dari luar ke dalam bangunan

Dengan adanya pembatas pandangan dari luar site maja dapat
membantu meningkatkan daya konsentrasi bagi murid.

E Mempertegas ruang masuk

Untuk mempertegas jalan masuk ke dalam bangunan. Hal ini akan
membantu murid dalam hal sensorik arah.
Jenis-jenis yang akan digunakan sebagai

b. Jalan setapak

Jalan setapak adalah pedestrian  pada ruang luar  yang

menghubungkan antara bangunan satu dan lainnya yang terpisah

agar tetap saling dapat berhubungan secara fungsional. Dapat
berupa pembedaan material atau dengan penambahan atap
c. Ruang terbuka

Ruang terbuka adalah suatu ruangan yang digunakan sebagai

fempat yang mewadahi akfivitas-aktfivitas yang membutuhkan

suasana santai dan terbuka di alam. Ruang terbuka juga dapat
digunakan sebagai ruang transisi atau fitik persimpangn dari jalan-jalan
setapak. Unfuk memberikan rasa nyaman dan mengakomodasi
kegiatan-kegiatan tersebut, maka dibutuhkan tempat bersantai
sejenak (fempat duduk).

d. Area Bermain

Area bermain outdoor dibagi menjadi beberapa area bermain yang

didesain berdasarkan kemampuan motorik halus anak.

Area permainan yang melatih imajinasi dan keseimbangan.
Aplikasinya berupa area bermain lepas berupa balok-balok dan
papan-papan bekas yang dapat dimainkan sesuai imajinasi siswa.

E Fithess & Fun adalah area bermain yang melatih keberanian,
meningkatkan daya tahan tubuh dan kepercayaan diri.

Aplikasinya berupa arena mainan fabrikasi/portable playground

5.3. Konsep Struktur
a. Super struktur

Struktur rangka: menggunakan prinsip kolom balok. Pemakaian

struktur ini pada dikarenakan nilai efisiensi yang ada.
NI
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5.4.

Struktur dinding pemikul: digunakan pada ruang hall auditorium
dan hall olahraga, karena lebar bentangan dan daya dukung

yang dihasilkan. Struktur ini juga mempunyai nilai estetis.
b. Substruktur

Sistem struktur yang menerima beban dari strukfur atas dan

mengalirkannya ke tanah. Jenis substruktur yang digunakan :
Pondasi Jalur

Pondasi ini digunakan pada tanah yang baik, kondisi standar.
Pondasi yang berfungsi untuk menyalurkan beban dari dinding

bangunan dan digunakan pada bangunan berlantai satu.
Konsep Sistem Utilitas Bangunan
a. Jaringan Drainase / air hujan

Jaringan darainase / air hujan pada umumnya dapat berjalan
dengan baik. Drainase ini terdiri dari saluran terbuka dengan ukuran
lebar 0,5-1,0 meter untuk bagian barat kawasan, dan lebar 1,0-2,5
metfer untuk bagian timur kawasan. Air hujan dan lain sebagainya
akan disalurkan melalui parit yang ferdapat pada kawasan dan

berakhir pada saluran drainase yang sudah tersedia.
b. Jaringan Air Bersih

Air bersin untuk kawasan ini bersumber dari air dari PDAM  dengan

menyediakan bak-bak penampungan.
c. Jaringan Listrik

Kebutuhan listrik merupakan salah satu hal penting bagi kawasan ini,
karena cahaya dan sound system membutuhkan energi yang cukup

besar.

Untuk sumber listrik terdiri atas 2 bagian:
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e Sumber listrik yang digunakan berasal dari Pembangkit Listrik Tenaga
Diesel (PLTD) milik PLN dengan menggunakan gardu yang berada di
sebelah selatan site.

e Sumber listrik berupa generator yang kapasitasnya disesuaikan
dengan kebutuhan kawasan ini. Sumber listrik ini direncanakan

unfuk keadaan darurat.

d. Jaringan Telekomunikasi

Komunikasi antar komponen sangat penting demi kelancaran

aktivitas yang ada. Sarana komunikasi itu antara lain :

1. PABX (Private Automatic Branch Exchange), alat komunikasi
internal dan eksternal.

2. Intercom, Alat komunikasi infernal untuk mendukung PABX.
3. Telex, Facsimile, sebagai alat penerima dan pengirim dokumen

4. Audio system disalurkan ke seluruh bangunan, untuk memberikan

informasi.
e. Jaringan Transportasi
Fasilitas transportasi di dalam site

e Parkir Mobil
e Parkir Motor

e Parkir Sepeda

Elvania Alice D3 Rosa (06.01.12486)
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